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Abstrak
 

_________________________________________________________ 
 

Berdasarkan tujuan penelitian dengan melihat dampak sebuah pendekatan 

permainan dalam meningkatkan kemampuan motorik peserta didik, 
penelitian tindakan kelas sebagai metode yang digunakan dengan memakai 

beberapa tahapan pelaksanaan, subjek dalam penelitian dengan peserta 
didik kelas bawah sekolah dasar negeri putat gede I/94 Surabaya, 

instrument menggunakan tes kemampuan motorik dengan kelincahan, 
koordinasi, keseimbangan dan  kecepatan. Data diperoleh dan di analisis 

dengan deskriptif dengan presentase.  Hasil penelitian pada setiap tahapan 

pra siklus (18,52 %), siklus I ( 37,04 % ), siklus II ( 74,07 % ). Dengan 
begitu dapat terlihat adanya sebuah peningkatan pada setiap tahap 

berdasarkan konsep kriteria ketuntasan dengan begitu dapat disimpulan 
adanya peningkatan kemampuan motorik melalui pendekatan permainan 

pada peserta didik. 
 

Abstract 
_________________________________________________________ 
 

Based on the research objectives by looking at the impact of a game approach in 
improving the motor skills of students, class action research as a method used by 

using several stages of implementation, the subject in the study with lower grade 
students of Putat Gede I/94 Surabaya public elementary school, the instrument uses 
a motor skill test with agility, coordination, balance and speed. Data obtained and 

analysed by descriptive with percentage.  The results of the study at each stage of the 
pre-siklus (18.52%), siklus I (37.04%),siklus II (74.07%). That way it can be seen 

that there is an increase at each stage based on the concept of completeness criteria, so 
it can be concluded that there is an increase in motor skills through the game 

approach in students. 
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PENDAHULUAN 
Pada mata pelajaran PJOK di sekolah 

menjadi sebuah pembelajaran wajib dengan 

memiliki salah satu tujuan untuk meningkatkan 

dalam kemampuan motorik peserta didik 

dengan prinsip penting PJOK bahwa peserta 

didik harus terlibat dengan merata dalam kelas 

pembelajaran, untuk itu motorik harus bisa di 

ajarkan dalam setiap peserta didik pada sekolah 

dasar karena keterampilan motorik sangat 

penting sesuai dengan sifat peserta didik 

sekolah dasar yang suka bergerak dengan riang. 

Menurut Kusmiati & Sumarno (2018), 

menjelaskan bahwa struktur PJOK berkaitan 

dengan cara peserta didik menggunakan 

aktivitas fisik untuk bisa mencapai tujuan 

pendidikan. Menurut Anggraini (2018), 

Pendidik atau guru memiliki peran yang 

penting dalam kemampuan motorik pada 

peserta didik melalui pembelajaran dengan 

permainan sambil belajar. 

Proses kemampuan motorik merupakan 

gerakan seseorang yang melibatkan otot 

anggota tubuh dan kemampuan motorik 

sebagai suatu proses dalam kematangan pada 

setiap elemen pada fungsi perubahan sosial dan 

emosional. Gerakan motorik merupakan 

sebagai dasar dalam sebuah fondasi yang kuat 

dengan bentuk sebuah permainan dan 

bersosialisasi untuk bisa membangun 

kepercayaan diri anak dan untuk itu peserta 

didik akan dapat pengalaman yang signifikan 

dalam memahami konsep dan teori (Dewi et 

al., 2022). Kemampuan motorik dengan 

gerakan sangat penting untuk kehidupan sehari-

hari peserta didik dan akan bisa membuat 

dunia mereka sendiri dengan melalui 

permainan dan bisa bantu dalam 

menyelesaikan setiap permasalahan dan konflik 

(Park & Lit, 2015). Untuk itu peserta didik 

tidak dapat memutuskan dengan siapa akan 

melakukan permainan sehingga hal tersebut 

berdampak pada gerakan dan keterampilan 

sosial yang dipelajari (Varea, 2016). Peserta 

didik harus belajar melalui permainan mereka 

(Colliver & Fleer, 2016). 

Kemampuan gerak pada peserta didik 

termasuk tahap dari kemampuan motorik 

dengan adanya perkembangan motorik yang 

dimiliki pada setiap peserta didik berbeda-beda 

terkait dengan sistem tubuh dengan begitu bisa 

tercermin dengan kemunculan keterampilan 

baru dalam bergerak, oleh karena itu 

perkembangan motorik sangat penting bagi 

setiap peserta didik dalam membantu dalam 

kemampuan gerak untuk menjalani aktivitas 

sehari – hari. Kemampuan motorik pada setiap 

peserta didik dengan menunjukkan adanya 

gerak baru dan membuat gerakan yang lebih 

baik, dalam meningkatkan keterampilan 

motorik peserta didik dengan gerakan untuk ke 

arah yang baik dan menarik dalam merangsang 

peserta didik dalam melakukan aktivitas 

tersebut, (Ruslan & Amin, 2022). 

Pada saat pengamatan peserta didik 

ketika proses pembelajaran PJOK di sekolah 

banyak terlihat kemampuan motorik peserta 

didik belum optimal saat pembelajaran materi 

gerak dasar dengan terdapat beberapa aspek 

yang menjadi kendala saat aktivitas berlari 

peserta didik belum belum mampu bereaksi 

secara cepat dan juga membutuhkan waktu 

lama untuk merespon, dan juga belum mampu 

mengubah posisi dengan cepat, ketika 

melakukan gerakan keseimbangan peserta didik 

terlihat tidak bisa lama ketika melakukan 

gerakan tersebut dan keterkaitan peserta didik 

terlihat kurang semangat ketika proses 

pembelajaran di sekolah. Bentuk permainan 

tersebut dianggap memiliki manfaat saat 

pembelajaran di sekolah dasar karena akan bisa 

bantu pada setiap pendidik dalam menerapkan 

kemampuan motorik peserta didik (Agustini et 

al., 2016). Sehingga dalam kondisi tersebut 

membutuhkan sebuah permainan yang 

berkaitan dengan motorik dalam proses 

pembelajaran PJOK,  

Dalam kondisi nyaman ketika proses 

pembelajaran merupakan sebagai bentuk alat 

dalam pembelajaran peserta didik yang di 

dukung dan berkaitan dengan sebuah 

permainan, Oleh karena itu pada setiap 

kemampuan motorik sangat penting buat 

peserta didik ketika di sekolah dan juga 

berusaha memenuhi kebutuhan dalam proses 

perkembangan motorik peserta didik (Zahroh et 

al., 2022). Kemampuan motorik menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi manfaat dan 

tujuan PJOK di sekolah dan juga memiliki 

manfaat dalam menyesuaikan diri pada 
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lingkungan terutama yang berhubungan dengan 

gerak dasar. Tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui peningkatan dalam kemampuan 

motorik melalui pendekatan permainan dan 

juga berkontribusi dalam memberi gambaran 

terhadap setiap pendidik supaya dalam 

pembelajaran PJOK selalu mengunakan aspek 

permainan yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik.  

 

METODE 

Metode penelitian ini dengan 

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas merupakan proses 

dalam meningkatkan pembelajaran yang 

dilakukan pendidik dalam memecahkan 

masalah dengan melakukan tindakan dalam 2 

siklus terdiri dari siklus I dan II, pada setiap 

siklus dengan tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek 

penelitian ini peserta didik sekolah dasar negeri 

Putat  Gede I  /  94 Surabaya  kelas  2 dengan 

jumlah 27 siswa, instrument dengan melihat 

hasil kemampuan  motorik meliputi tes 

kelincahan, koordinasi, keseimbangan dan  

kecepatan. Dan juga permainan yang 

digunakan termasuk permainan motorik, 

setelah mendapatkan data penelitian tersebut 

selanjutnya di analisis dengan cara perhitungan 

data deskriptif dengan presentase. 

 

HASIL 

Berdasarkan pada hasil observasi pada 

pra siklus dengan peserta didik belum yang 

belum memiliki kemampuan motorik dan juga 

penerapan permainan motorik, data tersebut 

diperoleh sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Pra siklus 

Instruent Siswa Kategori 

Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Tes 

Kemampuan 

Motorik 

27 5 18,52 % 22 81,48 % 

 

Dengan jumlah 27 peserta didik pada 

data pra siklus menunjukan bahwa peserta 

didik yang skor masuk tuntas ada 5 (18,52 %), 

sedangkan untuk yang tidak tuntas 22 siswa ( 

81,48% ), dengan hal tersebut terlihat hasil 

secara klasikal bahwa peserta didik masih perlu 

adanya sebuah bentuk aktivitas permainan 

untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran, 

untuk itu dari permasalahan tersebut maka 

diperlukan adanya perbaikan dalam 

pembelajaran tahap selanjutnya yaitu masuk 

pada siklus I. Pada tahap ini dapat diketahui 

hasilnya sebagai berikut :   

 

Tabel 2. Siklus I 

Instrument  Siswa Kategori 

Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Tes 

kemampuan 

motorik  

27 10 37,04 % 17 62,96 % 

 

Pada tabel 2 diatas terkait dengan tahap 

siklus I masih terlihat bahwa hasil secara 

klasikal masih rendah dengan hasil tuntas 10 

siswa dan tidak tuntas 17 siswa, sehingga masih 

memerlukan sebuah perencanaan permainan 

motorik yang bervarisi dalam pembelajaran 

untuk bisa menunjang kemampuan motorik 

peserta didik, sehingga pada tahap siklus II ini 

diperoleh data sebagai berikut :  

 



Ach Aris Eko Ardianto, Bambang Ferianto Tjahyo Kuntjoro, Yohanes Giovani Pion Makung
 
/ SPRINTER: 

Jurnal Ilmu Olahraga Volume 5 (3) (2024) 

381 

Tabel 3. Siklus II 

Instrument  Siswa Kategori 

Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Tes 

kemampuan 

motorik  

27 20 74,07 % 7 25,93 % 

 

Hasil yang diperoleh tabel 3 pada tahap 

siklus II ini menunjukkan adanya peningkatan, 

hal tersebut dilihat dari hasil pada tingkat 

ketuntasan 74,07 %  dan untuk tidak tuntas 

25.93 %. Hal tersebut bisa di katakan bahwa 

peserta didik ada motivasi yang baik untuk 

mengikuti pembelajaran PJOK setelah adanya 

sebuah permainan motorik yang bervariasi, 

pada tahap siklus II ini ada hasil positif dengan 

peningkatan pada setiap tahapan mulai dari pra 

siklus, siklus I, siklus II. Pada pra siklus terlihat 

bahwa siswa masih belum berminat dalam 

materi pembelajaran PJOK, pada tahap siklus I 

menunjukan adanya hasil meningkat untuk 

siswa mengikuti pembelajaran dengan adanya 

permainan motorik, dan untuk tahap siklus II 

dengan adanya permainan motorik yang 

bervariasi bisa memberi dampak yang baik dan 

ada peningkatan pada minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil tersebut menjelaskan adanya 

peningkatan kemampuan motorik peserta didik 

pada tahap pra siklus (18,52 %), siklus I ( 37,04 

% ), siklus II ( 74,07 % ). Dengan begitu di 

perlukan sebuah pendekatan yang berkaitan 

dengan permainan yang memiliki unsur 

motorik dengan berkali-kali untuk mencapai 

sebuah pemahaman yang di inginkan tentang 

hasil kemampuan motorik, karena ketika 

hasilnya masih belum memuaskan diperluakan 

sebuah implementasi dengan bentuk perlakuan 

yang di lakukan secara berulang – ulang dengan 

bervariasi dan tingkat kesulitan di sesuaikan 

pada kemampuan peserta didik. Pada mata 

pelajaran PJOK pasti memerlukan sebuah 

aktivitas yang berkaitan dengan motorik karena 

setiap orang melakukan aktivitas gerak untuk 

aktivitas olahraga dan aktivitas lain dan sebuah 

kondisi kematangan aktivitas motorik 

merupakan dasar gerakan motorik (Pratiwi & 

Kartiko, 2022). 

Dalam kemampuan motorik yang baik 

akan berbeda dengan yang kurang karena 

ketika kemampuan motorik baik akan secara 

signifikan bisa melakukan aktivitas 

pembelajaran tanpa merasa kesulitan, sehingga 

ketika pembelajaran PJOK harus bisa 

menerapkan sebuah model pembelajaran yang 

berkaitan dengan gerak yang disukai dan 

menarik (Siswanto et al., 2022). Dalam hal ini 

kemampuan motorik bisa dikatakan sebagai 

bentuk kemampuan pada individu yang dapat 

mendasari penampilan pada berbagai 

kemampuan motorik sebagai fungsi dasar 

dalam meningkatkan keterampilan gerak 

berdasarkan pertumbuhan seseorang. 

Kemampuan motorik seseorang akan selalu 

berkaitan dengan fisik, sosial, dan psikologi 

peserta didik (Hestbaek et al., 2017). Dengan 

adanya perkembangan motorik yang baik selalu 

berhubungan dengan hasil koordinasi antara 

gerak dan otot (Bonert & Melmed, 2017).  

Sedangkan menurut Firdaus et al., 

(2018), dengan adanya perkembangan motorik 

akan dapat mengacu pada setiap proses 

kematangan dan pertumbuhan dalam kegiatan 

yang mengontrol tubuh dalam berbagai 

kegiatan gerak yang dihasilkan dari aktivitas, 

pada setiap tahap perkembangan gerak 

memerlukan stimulus yang berkaitan dengan 

tubuh, sehingga siswa bisa menerapkan gerak 

dasar dalam setiap jenis gerakan (Basuki & 

Ma’arif, 2024). Sehingga pada setiap pendidik 

harus memahami kebutuhan setiap peserta 

didik dalam memaksimalkan masa 

pertumbuhan (Tandon et al., 2020). Pada setiap 

kemampuan motorik yang berkaitan dengan 

gerak dengan proses perkembangan 

kemampuan peserta didik untuk bisa mengubah 

gerak dasar menjadi gerak yang bervariasi yang 

membutuhkan sebuah aktivitas permainan yang 
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tepat sehingga kemampuan motorik peserta 

didik bisa lebih baik dan juga bisa melakukan 

aktivitas gerak dalam kehidupan sehari – hari 

dengan melalui koordinasi otot dana gerak.  

 

KESIMPULAN 

Pada hasil penelitian dengan melakukan 

metode PTK dan perhitungan data penelitian 

pada setiap tahapan siklus dapat di simpulkan 

bahwa pendekatan permainan meningkatkan 

kemampuan motorik peserta didik.  
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